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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses menjadikan seseorang menjadi dirinya 

sendiri yang tumbuh sejalan dengan bakat, watak, kemampuan, dan hati 

nuraninya secara utuh. Pendidikan tidak dimaksudkan untuk mencetak 

karakter dan kemampuan peserta didik sama seperti gurunya, tetapi proses 

pendidikan diarahkan pada proses berfungsinya semua potensi peserta didik 

secara manusiawi agar mereka menjadi dirinya sendiri yang mempunyai 

kemampuan dan kepribadian unggul.
1
 

Pada dasarnya ilmu pendidikan ialah ilmu pengetahuan yang 

membicarakan masalah-masalah yang berhubungan dengan pendidikan. Islam 

memandang pendidikan sebagai dasar utama seseorang diutamakan dan 

dimuliakan. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat 

Al-Mujadalah ayat 11, berikut ini yang berbunyi: 

                               

                               

       

Artinya:“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi 

                                                             
1
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ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan”.
2
 

 

Berdasarkan Ayat tersebut, Islam menjelaskan keutamaan orang-orang 

beriman dan berilmu pengetahuan. orang yang beriman dan berilmu 

pengetahuan akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT. Orang beriman 

adalah orang yang paling mulia dihadapan Allah SWT, dikarenakan 

kepatuhannya kepada-Nya. Sedangkan orang yang memiliki ilmu 

pengetahuan luas akan dihormati oleh orang lain karena kemampuannya 

melakukan atau mengelola sesuatu yang terjadi dalam kehidupan.
3
 

Prioritas utama pendidikan di Indonesia salah satunya meningkatkan 

mutu pendidikan yang telah diusahakan melalui berbagai kegiatan, di 

antaranya dengan meningkatkan kemampuan tenaga pengajar yang mengacu 

pada kemampuan terhadap bidang ajar dan kemampuan dalam mengelolah 

proses belajar-mengajar.
4
 Pengajar merupakan salah satu yang sangat 

berperan penting dalam penyelenggaraan pendidikan.
5
 

Dalam pendidikan kurikulum yang hingga saat ini masih berjalan 

adalah KTSP. Oleh sebab itu guru harus mampu menjalankan tugasnya 

dengan berbagai strategi pembelajaran di kelas. Karena strategi dalam 

pembelajaran merupakan cara atau pendekatan yang dilakukan oleh guru 

untuk menarik perhatian siswa dengan tujuan agar memperoleh hasil belajar 
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yang maksimal. Hal ini senada dikemukakan oleh Dick and Carey dalam 

Wina Sanjaya yang menjelaskan bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu 

set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama 

untuk menimbulkan hasil belajar siswa.
6
 

Keberhasilan peserta didik untuk mencapai tujuannya dari proses 

pembelajaran salah satunya, guru membuat peserta didik menjadi aktif saat 

proses pembelajaran berlangsung, sehingga peserta didik mampu memperoleh 

hasil belajar yang maksimal. ketika anak pasif anak lebih cenderung 

melupakan informasi baru yang diberikan pada proses pembelajaran. 

Pembelajaran aktif adalah suatu proses pembelajaran yang mengajak peserta 

didik untuk belajar secara aktif. Belajar aktif adalah salah satu cara untuk 

mengingat informasi yang baru kemudian menyimpannya di dalam otak. 

Seperti kata Filosof Konfosius yang mengatakan kata-kata bijaknya di dalam 

buku Melvin L Siberman “yang saya dengar saya lupa, yang saya lihat saya 

ingat, dan yang saya kerjakan saya pahami”.
7
 

Untuk menjadikan peserta didik aktif, maka guru memiliki tanggung 

jawab untuk mengembangkan tugas dan mengatasi segala permasalahan yang 

muncul. Guru merupakan salah satu faktor yang menentukan terhadap 

keberhasilan siswanya dengan demikian guru dalam pelaksanaan proses 

belajar mengajar tidak hanya dituntut mampu menyampaikan materi 

pembelajaran dan menguasai bahan pelajaran tetapi harus dapat mengaktifkan 
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siswa dalam proses belajar mengajar.
8
 Termasuk di dalamnya meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Ilmu Pendidikan Sosial (IPS) merupakan integrasi dan berbagai cabang 

ilmu-ilmu sosial seperti: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 

hukum, dan budaya. IPS dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial 

yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-

cabang ilmu pengetahuan sosial. IPS atau studi sosial itu merupakan bagian 

dari kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu-

ilmu sosial, sejarah, geografi, ekonomi, politik, antropologi, filsafat, dan 

psikologi sosial.
9
 

Tujuan kurikuler IPS yang harus dicapai menurut Sakilah
10

. Sekurang-

kurangnya meliputi hal-hal berikut: 

1. Membekali peserta didik dengan pengetahuan sosial yang berguna 

dalam kehidupan masyarakat; 

2. Membekali perserta didik dengan kemampuan mengidentifikasi 

menganalisa dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial 

yang terjadi di dalam kehidupan di masyarakat; 

3. Membekali peserta didik dengan kemampuan berkomunikasi 

dengan sesama warga masyarakat dan dengan berbagai bidang 

keilmuan serta berbagai keahlian; 

4. Membekali peserta didik dengan kesadaran, sikap mental yang 

positif, dan keterampilan terhadap lingkungan hidup yang menjadi 

bagian kehidupan kehidupannya yang tidak terpisahkan; 

5. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengembangan 

pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan 

kehidupan, perkembangan masyarakat, dan perembangan ilmu dan 

teknologi. 
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Berdasarkan uraian di tersebut terlihat betapa pentingnya hasil belajar 

siswa untuk ditingkatkan, karena meningkatnya hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS dalam arti siswa memahami materi yang disampaikan oleh 

guru, dan siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran IPS. Penilaian hasil 

belajar secara esensial bertujuan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru dan sekaligus mengukur keberhasilan peserta didik 

dalam penguasaa kompetensi yang telah ditentukan. Dengan penilaian guru 

bisa melakukan refleksi dan evaluasi terhadap kualitas pembelajaran yang 

telah dilakukan. Apakah metode, strategi, model, teknik pembelajaran dan hal 

lain yang dilakukan dalam proses belajar mengajar itu tepat dan efektif atau 

sebaliknya bisa dilihat dari hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Jika 

hasil belajar peserta didik dalam ulangan harian atau formatif masih di bawah 

kriteria ketuntasan minimal (KKM), maka bisa dikatakan proses belajar yang 

dilakukan guru belum tuntas. Sebaliknya jika belajar peserta didik di atas 

KKM, maka bisa dikatakan proses pembelajaran yang dilakukan guru 

berhasil.
11

 

Guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Lumbuk Kemang Kecamatan 

Ukui Kabupaten Pelalawan  telah berusaha untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS,  di antara usaha yang dilakukan oleh guru 

adalah memulai pembelajaran tepat waktu dan menerapkan metode 

pembelajaran di antaranya metode diskusi dan metode ceramah. Namun hasil 

belajar siswa belum tercapai secara maksimal. Berdasarkan pengamatan 
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peneliti di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri Lumbuk Kemang Kecamatan 

Ukui, penulis masih menemukan berbagai masalah khususnya pada mata 

pelajaran IPS yang menunjukan hasil belajar yang belum maksimal hal ini 

terlihat adanya sebagian siswa yang kurang aktif dan hasil belajar ada yang 

belum memenuhi kriteria kentuntas minimal. 

Hasil studi pedahuluan yang dilakukan oleh peneliti dengan cara 

wawancara dengan Ibu Azmezawati S.Ag selaku guru wali Kelas V pada 

tanggal 1 Juni 2016 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Lumbuk Kemang, maka 

peneliti menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Dari 32 orang siswa hanya 14 orang atau 43,75% yang mendapat nilai 

tuntas sesuai dengan KKM yang ditetapkan, yaitu 70. Sedangkan yang 

lainnya belum tuntas. 

2. Dari 32 orang siswa hanya 11 orang atau 35,37% yang dapat menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru dengan benar. 

3. Dari 32 orang siswa yang diberikan PR, hanya 10 orang siswa atau 

31,25% siswa yang mengerjakan PR sediri, sedangkan yang lainnya 

mencontek atau tidak mengerjakan PR. 

Fenomena-fenomena atau gejala-gejala di atas terlihat bahwa hasil 

belajar siswa terhadap mata pembelajaran IPS tergolong rendah. Guru telah 

melakukan berbagai upaya untk meningkatkan hasil belajar siswa seperti 

menerapakan metode diskusi dalam proses pembelajaran dan berusaha 

mengaktifkan siswa dalam belajar dengan cara memberikan pertanyaan. 

Analisis peneliti sementara rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 

cara mengajar guru yang masih menggunakan metode konvensional, melalui 
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penelitian ini peneliti berusaha untuk memperbaiki hasil belajar siswa dalam 

proses pembelajaran. Maka peneliti memberikan solusi untuk mengatasi 

gejala-gejala tesebut, salah satunya dengan menerapkan strategi pembelajaran 

aktif teknik plus-minus-interesting (P-M-I) dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka 

peneliti tertarik ingin melakukan suatu penelitian tindakan kelas. Sebagai 

upaya dalam melakukan perbaikan terhadap pembelajaran IPS dengan judul: 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial Melalui Strategi Pembelajaran Aktif Teknik Plus-

Minus-Interesting di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri Lumbuk 

Kemang Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan. 

 

B. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka penulis perlu menegaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan untuk menaikkan sesuatu atau 

usaha kegiatan untuk memajukan sesuatu ke suatu arah yang lebih baik 

lagi dari pada sebelumya.
12

 

2. Hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan dalam sebuah program evaluasi,
13

 yaitu nilai yang 

diperoleh setelah mejalani tes tertulis. 
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3. Strategi pembelajaran aktif merupakan proses atau cara guru 

melaksanakan pembelajaran dimana terjadi interaksi yang multi arah, 

seperti interaksi guru dan siswa, siswa dengan siswa, siswa dengan guru 

bahkan antara siswa dengan sumber belajar lainnya.
14

 

4. Strategi pembelajaran aktif teknik plus-minus-interesting adalah cara guru 

untuk membuat siswa mempertimbangkan keputusan dan pendapat mereka 

dengan cermat dan dapat digunakan untuk membuat ringkasan yang baik, 

di langkah-langkah siswa dibagi dalam kelompok, membuat tabel P-M-I 

dipapan tulis, meminta tiap kelompok menulis hal positif tentang tujuan 

tersebut di kolom plus, hal-hal yang merugikan atau negatif di kolom 

minus, dan hal-hal yang tidak termasuk ke dalam keduannya pada kolom 

interesting, dan memberikan umpan balik serta menyimpulkan materi 

pelajaran.
15

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala di atas, maka dapat 

dirumuskan masalahnya yaitu, “apakah melalui strategi pembelajaran aktif 

teknik plus-minus-interesting dapat meningkatan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Lumbuk Kemang Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan” ? 
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Kementrian Agama Republik Indonesia, 2011), hlm.63. 
15

Rick Wormeli, Meringkas Mata Pelajaran 50 Teknik untuk Meningkatkan 
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D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Lumbuk Kemang Kecamatan Ukui Kabupaten 

Pelalawan dapat ditingkatkan melalui penerapan strategi pembelajaran 

aktif teknik plus-minus-interesting. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasakan masalah dan tujuan penelitian maka manfaat yang 

diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar pada 

mata pelajaran IPS, selain itu diharapkan siswa lebih tertarik untuk 

mengikuti pembelajaran IPS yang diberikan oleh guru. 

b. Bagi Madrasah 

Dapat meningkatkan mutu sekolah dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 

c. Bagi Guru 

1) Dengan adanya penelitian ini bisa dijadikan pedoman bagi guru 

untuk memilih strategi pembelajaran yang tepat dalam proses 

pembelajaran. 
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2) Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah 

pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya. 

d. Bagi Peneliti 

1) Menambah pengetahuan peneliti terutama dalam bidang perbaikan 

pembelajaran 

2) Sebagai persyaratan menyelesaikan studi S1 Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


